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Abstrak 

Fokus penelitian ini adalah implementasi prototipe sistem monitoring kesehatan penyandang tuna 
netra dun pasien usia lanjut dengan menggunakan aplikasi SMS. Data pengukuran tinggi badan dun 
identitas pasien dijadikan sebagai contoh data kesehatan yang dikirimkan pada suatu n o m r  telepon 
sebagai asumsi nomor telepon dokter yang dirujuk. Sistem ini ditujukan untuk memonitor kesehatan 
pasien secara jarak jauh dan rutin. Keseluruhan sistem ini dirancang sedemikian rupa sehingga 
dapat mudah dipergunakan secara mandiri oleh pasien yang telah terdaftar dalam sistem database. 
Setiap pasien menggunakan RFID (Radio Frequency IDentification) yang memiliki kode yang 
bersifat unik sebagai alat identi$kasi pengguna dan alat untuk mengaktzjhn sistem.Dengan 
mengembangkan sistem ini diharapkan dapat membantu dan memudahkan pasien untuk mengetahui 
kondisi Jisik secara rutin guna meningkatkan kualitas kesehatan, baik untuk tujuan menjaga 
kesehatan ataupun kegiatan terapi. Sistem ini pun dapat dikembangkan dengan menambahkan 
beberapa alat ukur medis lain dan aplikasi pelayanan medis lain guna meningkatkan kualitas 
diagnosa kesehatan pasien. v- 
Kata-kata kunci : RFID,sistem monitoring, SMS (Short Message Services), tinggi badan, tuna netra 

1. Pendahuluan 
Pengukuran kondisi fisik tubuh manusia secara rutin diperlukan untuk memonitor kondisi kesehatan. 
Hal ini dimaksudkan agar kondisi tubuh selalu dapat terkontrol sehingga dapat ditangani secara dini 
oleh dokter ketika memiliki suatu gejala ganggum kesehatan. Selain mendatangi dokter secara rutin, 
pengontrolan kesehatan juga dapat dilakukan secara mandriri. Hal ini telah dapat dimungkinkan 
dengan tersedianya beberapa alat ukur kesehatan yang dijual secara portabel dengan dilengkapi 
petunjuk penggunaan dan indikator hasil pengukuran yang mudah untuk difahami. Di samping itu, 
dengan adanya teknologi telekomunikasi dan internet, maka setiap orang dapat menjadi lebih cerdas 
untuk mencari informasi mengenai metoda pencegahan atau pengobatan. 

Beberapa contoh peralatan medis portabel yang telah tersedia di pasaran antara lain alat pengukur 
suhu tubuh (termometer), alat pengukur berat badan, alat pengukur tekanan darah dan alat pengukur 
tinggi badan. Peralatan tersebut bersifat analog maupun digital ataupun yang bersifat manual maupun 
otomatis (elektronik), sehingga siapapun tanpa batas usia sekalipun dapat mengetahui kondisi fisik 
tubuhnya secara mudah, rutin dan mandiri. Dari hasil pengukuran ini, pengguna (pasien) secara 
mandiri dapat mengetahui kondisi kesehatan tubuhnya dengan membandingkan dengan literatur yang 
mencantumkan kondisi tubuh normal untuk beberapa parameter kondisi fisik di atas. 

Akan tetapi sangat disayangkan bahwa secara umum peralatan yang diproduksi secara masal dan 
tersedia di pasaran saat ini menggunakan tarnpilan (display) dalam bentuk tulisan untuk menampilkan 
hasil pengukurannya. Peralatan-peralatan medis seperti ini, tentu saja sulit digunakan secara mandiri 
oleh para penyandang tuna netra yang memiliki keterbatasan penglihatan. Selain itu, perlatan medis 
ini tidak memiliki suatu sistem komunikasi secara langsung atau secara otomatis dengan tenaga medis 
untuk memonita dan melakukan tindakan secara cepat jika terdapat indikasi ketidak norrnalan untuk 
beberapa parameter kesehatan. Selain menyulitkan bagi para penyandang tuna netra, penggunaan 
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